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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi pada abad 21 telah memberikan 

pengaruh yang signifikan bagi masyarakat. Budaya dan gaya hidup masyarakat 

sangat terpengaruh oleh perangkat elektronik yang mempermudah dalam 

mengakses informasi. Informasi yang secara terbuka luas dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai kebutuhan, bahkan digunakan dalam perdagangan dan 

perekonomian. Masyarakat semakin sadar akan pentingnya mempersiapkan 

generasi muda yang kreatif, luwes, mampu berpikir kritis, kreatif, dapat mengambil 

keputusan dengan cepat serta terampil dalam menyelesaikan masalah. Generasi 

yang kompetitif dan mampu bersaing sesuai dengan tuntutan zaman.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia suatu 

bangsa ditentukan oleh tingkat pendidikannya. Jika pendidikannya berkualitas baik, 

maka sangat besar kemungkinan bangsa tersebut menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, begitu pula sebaliknya. Sumber daya manusia yang 

berkualitas ditandai dengan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah serta 

terampil dalam mengambil keputusan. Di dalam dunia pendidikan, matematika 

merupakan salah satu pelajaran penting yang dapat melatih kemampuan tersebut. 

Pembelajaran matematika sudah diajarkan sejak sekolah dasar hingga 

sekolah menengah secara bertahap. Matematika menjadi suatu kebutuhan yang 

memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir manusia. 

Menurut Russefendi (2006), matematika adalah ilmu pendidikan yang didapat 

dengan berpikir (bernalar), yang lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio 

(penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi, 

melainkan matematika terbentuk karna pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan 

dengan ide, proses dan penalaran.  

Sejalan dengan hal tersebut, BSNP (2006) menyatakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yaitu untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
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berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama 

yang artinya menuntut siswa menggunakan keterampilan berpikirnya.   

Berdasarkan hasil survey PISA (Program for International Student 

Assessment) tahun 2015, Indonesia berada ada peringkat ke 63 dari 70 negara 

peserta (OECD, 2016). Secara rata-rata, siswa Indonesia hanya mencapai level dua 

dari enam level yang ada pada tes PISA. Sedangkan berdasarkan hasil TIMSS 2011 

untuk kategori SMP, Indonesia menempati peringkat 38 dari 42 negara (IEA, 2013), 

di tahun 2015 untuk kategori SD, Indonesia menempati peringkat 45 dari 50 negara 

peserta (IEA, 2015). Analisis terhadap hasil TIMSS 2015 menunjukkan bahwa 

siswa Indonesia cenderung menguasai soal-soal yang bersifat rutin, komputasi 

sederhana, serta mengukur pengetahuan terhadap fakta yang berkonteks keseharian 

(Tim Puspendik, 2016). Hasil ini menunjukkan bahwa prestasi siswa Indonesia 

dalam bidang matematika masih tergolong rendah. Sungguh sangat miris melihat 

hal ini bisa terjadi, karena data ini menunjukkan betapa rendahnya prestasi siswa 

Indonesia di bidang matematika di dunia Internasional. Padahal tujuan 

pembelajaran matematika sesuai Kurikulum 2013 adalah siswa dituntut untuk 

mampu dan terampil dalam memecahkan masalah dan mengaitkan konsep-konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2013).  

Kurangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa karna siswa Indonesia 

cenderung menghafal rumus dibandingkan dengan mengetahui konsepnya serta 

pembelajaran di Indonesia yang pada umumnya belum melatih siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tingginya. Sehingga ketika diberikan 

soal-soal yang bervariasi dengan konsep yang sama, siswa cenderung bingung dan 

menganggapnya sulit. Menurut Lewy (2009) karakteristik pembelajaran 

matematika saat ini adalah lebih fokus pada kemampuan prosedural, komunikasi 

satu arah, pengaturan kelas monoton, low order thinking skill, bergantung pada 

buku paket, lebih dominan soal rutin dan pertanyaan tingkat rendah.  

Amalia (2013) mengemukakan bahwa salah satu kemampuan berpikir yang 

penting dikuasai oleh siswa adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi bukanlah kemampuan yang muncul dengan 

mudah dalam pembelajaran. Kemampuan ini dibangun melalui pembelajaran yang 
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memfasilitasi siswa untuk dapat menyusun sendiri pengetahuan mereka dan 

mengasah kemampuan berpikir mereka ke tingkat yang lebih tinggi.  Kegiatan 

pembelajaran yang efektif diharapkan dapat mengembangkan proses berpikir siswa 

dengan baik.  

Oleh karena itu, perlu adanya perubahan proses belajar dikelas yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga guru dituntut dapat 

memilih pendekatan atau model pembelajaran yang tidak hanya dapat memacu 

semangat setiap siswa untuk aktif terlibat dalam pengalaman belajarnya, tetapi juga 

yang dapat mengakomodasi proses berpikir, baik yang melibatkan pengembangan 

berpikir kritis maupun kreatif. Salah satu alternatif model pembelajaran yang 

memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir siswa, khususnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah pembelajaran berbasis masalah (PBM). 

PBM pertama kali diperkenalkan pada tahun 1970-an di universitas Mc 

Master fakultas Kedokteran Kanada sebagai salah satu upaya dalam menemukan 

solusi dalam mendiagnosis dengan membuat pertanyaan-pertanyaan yang sesuai 

dengan situasi yang ada (Rusman, 2014). Sedangkan menurut Arends, PBM 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan 

permasalahan autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan sendiri, 

mengembangkan inquiri, dan keterampilan berfikir tingkat lebih tinggi, 

mengembangkan kemandirian dan percaya diri. 

Berdasarkan definisi tersebut, pengajaran dengan PBM merupakan 

pendekatan yang efektif untuk pembelajaran yang meningkatkan proses berfikir 

tingkat tinggi. Dengan pembelajaran ini membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan dasar hingga pengetahuan kompleksnya.  

 Pemerintah Indonesia terus melakukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Salah satunya dengan adanya kurikulum 

2013. Dalam kurikulum 2013, pelajaran matematika diharapkan tidak hanya 

membekali siswa dengan kemampuan untuk menggunakan perhitungan atau rumus 

saja, akan tetapi juga mampu melibatkan siswa secara aktif dalam meningkatkan 

kemampuan bernalar dan analisisnya dalam memecahkan masalah sehari-hari. Pada 

kurikulum 2013, soal-soal matematika yang dimunculkan kebanyakan adalah soal 
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dengan tipe HOTS. Soal dengan tipe HOTS adalah soal yang menuntut kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa yang melibatkan proses bernalar dan analisis, sehingga 

dapat mengasah kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif dan 

kreatif.  

 Untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia, 

Pemerintah juga sudah mulai memasukkan soal-soal bertipe HOTS ke dalam Ujian 

Nasional Berbasis Komputer (UNBK) mulai dari tahun 2018. Jumlah soal HOTS 

yang dimasukkan Pemerintah ke dalam UNBK sekitar 10% soal dari soal 

keseluruhan yang diujikan (Padek, 2018). Hal ini sejalan dengan panduan 

penyusunan soal standar Internasional oleh Kemendikbud (2015) yang menyatakan 

bahwa setiap soal yang memenuhi perspektif HOTS harus memiliki stimulus, 

mengukur kemampuan berpikir kritis serta mengukur kemampuan kreatif. 

Dijelaskan juga pada teknik butir soal HOTS harus memperhatikan cakupan materi 

dan harus untuk level pendidikan dimana terdiri dari bilangan, aljabar, geometri dan 

statistika yang digunakan sebagai kemampuan dasar dalam menyelesaikan 

masalah. 

  Pelaksanaan UNBK dengan soal bertipe HOTS tentu saja tidak berjalan 

dengan mulus. Dalam pelaksanaannya, masih banyak menuai keluhan-keluhan dari 

para pesertanya. Keluhan ini disampaikan para siswa dan memenuhi akun media 

sosial Instagram Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud). 

Beberapa keluhan yang muncul adalah siswa yang masih menggunakan Kurikulum 

2006 tetapi sudah diberikan soal bertipe HOTS, waktu belajar yang lebih singkat, 

sulitnya soal yang muncul, dan khawatirnya siswa tidak dapat masuk SMA favorit 

karena hasil Daftar Nilai Ebtanas Murni (Danem) menjadi salah satu syarat untuk 

masuk ke SMA (Kompas, 2018). 

 Sehubungan dengan pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi Siswa  pada Pembelajaran Berbasis Masalah materi Lingkaran”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada pembelajaran 

berbasis masalah pada materi Lingkaran? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada 

pembelajaran berbasis masalah pada materi Lingkaran? 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Bagi Guru 

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi guru untuk menerapkan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

1.4.2 Bagi Siswa 

Melatih kemampuan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) terutama pada materi Lingkaran 

1.4.3 Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan referensi untuk peneliti lain dalam melakukan penelitian 

sejenis. 
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